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ABSTRAK 

  

Perceraian di Jawa Tengah khususnya di Kabupaten Kebumen masih 
terbilang tinggi. Data dari Pengadilan Agama Kebumen menyebutkan perkara 
perceraian yang masuk pada tahun 2020 mencapai 3.091 perkara dan pada tahun 
2021 mencapai 2.729 perkara, serta per tanggal 28 September 2022 mencapai 2.200 
perkara. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, Kabupaten Kebumen 
menjadi kabupaten dengan tingkat perceraian tertinggi ke-9 dari 36 kabupaten/kota 
yang ada di Jawa Tengah pada tahun 2021. Salah satu penyebab perceraian di 
Kabupaten Kebumen karena faktor ekonomi. Berdasarkan Badan Pusat Statistik 
Jawa Tengah, persentase penduduk miskin di Kabupaten Kebumen mencapai 
17,83% pada 2021 dan Kabupaten Kebumen menjadi Kabupaten dengan jumlah 
penduduk miskin tertinggi di Jawa Tengah. Hal ini sangat relevan dengan tingginya 
perkara perceraian di Kabupaten Kebumen. Berkaitan dengan hal ini, para 
Penggugat pada perkara cerai gugat menjadi takut untuk menuntut gugatan nafkah 
kepada Tergugat. Skripsi ini mengambil satu putusan mengenai perkara cerai gugat 
yang menuntut gugatan nafkah. Dalam penelitian ini, pertama, menjelaskan 
bagaimana pandangan hakim tentang tuntutan nafkah istri dalam perkara cerai 
gugat pada Putusan No. 254/Pdt.G/2016/PA.Kbm di Pengadilan Agama Kebumen 
Jawa Tengah. Kedua, bagaimana pertimbangan hakim mengabulkan tuntutan 
nafkah istri dalam perkara cerai gugat pada Putusan No. 254/Pdt.G/2016/PA.Kbm 
di Pengadilan Agama Kebumen Jawa Tengah perspektif yuridis normatif.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (library 
research) dengan dukungan wawancara. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik. 
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara dan telaah dokumen. Objek utama 
yang diwawancarai adalah hakim Pengadilan Agama Kebumen. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan yuridis-normatif. Adapun analisis data yang 
digunakan bersifat kualitatif dengan metode berpikir induktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan perkara 
kumulasi gugatan, para hakim Pengadilan Agama Kebumen sudah merujuk pada 
ketentuan yang berlaku di peradilan agama dan dengan perkara kumulasi gugatan 
dirasa telah sesuai dengan asas cepat, sederhana, dan biaya ringan. Dalam memutus 
perkara, terdapat beberapa aspek yang harus dipertimbangkan yaitu yuridis, 
filosofis, dan sosiologis. Hakim juga mempertimbangkan sisi keadilan, kepastian 
hukum, dan kemanfaatan. 

 

Kata Kunci: Perceraian, Tuntutan Nafkah, Yuridis, Normatif 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam 

skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab      Nama   Huruf Latin      Keterangan 

 Alīf Tidak ا
dilambangkan   Tidak dilambangkan 

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 ṡā’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jī J Je ج

 Hâ’ ḥ Ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha’ Kh      Ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز
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 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Sâd ṣ Es (dengan titik di ص
bawah) 

 Dâd ḍ De (dengan titik di ض
bawah) 

 Tâ’ ṭ Te (dengan titik di ط
bawah) 

 Zâ’ ẓ Zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 Aīn ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Wāwu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Apostrof ‘ ‘ ء

 Ya’ Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

 Ditulis Muta’addidah م ت ع د  د ة 

 Ditulis ‘iddah ع د ة

C. Ta‘ Marbûţah di Akhir Kata 

1.  Bila ta’ marbūtah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata 

Arab yang sudah terserap menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, 

zakat, dan sebagainya. 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila ta’ marbûţah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis  Karāmah al-auliyā ك ر ام ة الأ  و ل ی اء 

3. Bila ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah kasrah dan 

ḍammah ditulis t atau h. 

 

 

 Ditulis ḥikmah ح ك م ة

 Ditulis Jizyah ج ز ی ة

 Ditulis  Zakāt al-fiṭrf ز ك اة ال ف ط ر
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D. Vokal Pendek 

E. Vokal Panjang 

Fatḥaḥ + alif Ditulis Ᾱ 

  Ditulis Jāhiliyyah ج اھ ل ی ة

Fatḥaḥ + ya’ mati Ditulis Ᾱ 

 Ditulis Tansā ت ن س ى 

Kasrah + ya’ mati Ditulis Ῑ 

 Ditulis Karīm ك ر ی م

Dammah + wawu mati Ditulis Ū 

  Ditulis Furūḍ ف ر و ض

F. Vokal Rangkap 

Fatḥaḥ + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum ب ی ن ك م  

Fatḥaḥ + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul ق و ل  

 

 

 

  - Fatḥaḥ Ditulis A 

  - Kasrah Ditulis I 

  - ḍammah Ditulis U 
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G. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum أ أ ن ت م

 Ditulis La’in syakartum ل ئ ن  ش ك ر ت م  

H. Kata Sandang Alif +Lam 

a. Bila kata sandang Alīf + Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis 

dengan al. 

 Ditulis Al-Qur’ān أ ل ق ر آن 

 Ditulis Al-Qiyās آل ق ی اس

 

b. Bila kata sandang Alīf + Lām diikuti syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta di 

hilangkan huruf l (el)-nya. 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

 Ditulis Zawȋ al-furūḍ ز و ى ال ف ر و ض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أ ھ ل  الس ن ة 

 

 

 Ditulis as-Samā ا لس م اء

 Ditulis as-Syams ا لش م س
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J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan huruf Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku di EYD, diantaranya yaitu 

huruf kapital untuk menuliskan huruf awal nama dan permulaan kalimat. 

Nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 ش ھ ر  ر م ض ان  ال ذ ى ا ن ز ل  ف ی ھ  ال ق ر ء ان  

Syahru ramaḍān al-lażī unzila fīhil-Qur’ān. 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, 

shalat, zakat dan sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-

kan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, 

misalnya Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحیم

لمین وبھ نستعین على امور الدنیا والدین. اشھد ان لاالھ الا الله واشھد ان الحمد �  رب العا

اشرف الانبیاء والمرسلین سیدنا محمد وعلى الھ و  رسول الله. والصلاة والسلام على محمدا

 صحبھ اجمعین اما بعد.

 Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

nikmat sehingga kita dapat melakukan segala aktivitas tanpa suatu halangan 

apapun, terkhusus bagi saya yang telah diberi kekuatan agar dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi dengan judul “Tuntutan Nafkah Istri yang Menggugat Cerai 

Suami Perspektif Yuridis Normatif (Studi Putusan No. 2574/Pdt.G/2016/PA.Kbm 

di Pengadilan Agama Kebumen, Jawa Tengah).  

 Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan 

studi program S1 (Strata Satu) guna mendapat gelar sarjana di Fakultas Syari’ah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 Shalawat serta salam tidak lupa kita curahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW yang telah membawa kita dari zaman yang gelap gulita menuju zaman yang 

terang benderang. Semangat juang Nabi Muhammad SAW menjadi motivasi 

penyusun dalam penyusunan skripsi ini. Penyusun sangat menyadari bahwa dalam 

proses penyusunan skripsi ini banyak mengalami kesulitan. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan keilmuan dan kemampuan yang masih terlalu jauh dari kata sempurna. 

Namun semua itu tidak menjadi halangan bagi penyusun. Berkat bantuan, motivasi, 
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dan bimbingan dari berbagai pihak, maka tidak ada kata yang pantas diucapkan 

kecuali ucapan Alhamdulillah atas selesainya penelitian ini.  

 Pada kesempatan ini, dengan segala kerendahan hati dan rasa hormat, 

perkenankan penyusun menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A., Rektor Universitas Islam Negeri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan suatu ikatan antara seorang pria dan seorang 

wanita yang mengandung nilai ibadah di dalamnya. Seperti yang telah 

disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan 

yang berbunyi “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau 

rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa”.1 Dalam buku lain dikatakan perkawinan merupakan perjanjian antara 

laki-laki dan perempuan untuk bersuami dan beristri secara resmi.2 

Dalam Kompilasi Hukum Islam secara jelas disebutkan bahwa 

“Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah, dan rahmah”.3 Tujuan perkawinan ini juga dijelaskan 

dalam Firman Allah yang berbunyi:  

تھ ان خلق لكم من انفسكم ازواجا لتسكنواالیھا وجعل بینكم مودة ورحمة   ان فى ومن ای 

 4ذ لك لایت لقوم یتفكرون 

 
1 Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

2 Lukman A. Irfan, Nikah, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2007), hlm. 1.  

3 BAB II Pasal (3) Kompilasi Hukum Islam 

 4 Ar-Rūm (30): 21 
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Berdasarkan ayat tersebut, tujuan pekawinan agar dalam suatu ikatan 

antara suami dan istri merasakan ketenteraman baik jiwa maupun raga 

berlandaskan rasa cinta dan kasih sayang yang tulus. Dengan adanya tujuan 

perkawinan, tentunya perlu adanya kesungguhan dari pihak suami dan istri 

agar terwujud keluarga yang bahagia dan kekal. Maka dari itu selain 

menjalankan syari’at Allah, adanya perkawinan juga menjadikan keluarga 

mendapatkan kebaikan di dunia dan di akhirat. 

Suatu ikatan perkawinan mengakibatkan adanya hak dan kewajiban 

antara suami dan istri. Hak dan kewajiban tersebut dijalankan agar 

terwujudnya ketenteraman dan ketenangan hati. Sebagai kepala keluarga, 

suami memiliki tanggung jawab penuh terhadap nafkah istri dan anak. Nafkah 

merupakan kebutuhan yang menjadi hak istri dan anak baik dalam 

perkawinan maupun setelah terjadinya perceraian dengan tenggang waktu 

pasca perceraian. Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan mengenai kewajiban 

suami untuk memberi nafkah keluarga yang tertera dalam Al-Quran yang 

berbunyi: 

وعلى المولود لھ   الرضاعة    لمن اراد ان یتم والولدت یرضعن اولادھن حولین كاملین

لا تضاروالدة بولدھا ولا   لا تكلف نفس الا وسعھا    رزقھن وكسوتھن بالمعروف   

فان ارادا فصالا عن تراض منھما وتشاور فلا   مولود لھ بولده وعلى الوارث مثل ذلك   

جناح علیھما   وان اردتم ان تسترضعوا اولادكم فلاجناح علیكم اذا سلمتم ما اتیتم  

  5بالمعروف   واتقوا الله واعلموا ان الله بما تعملون بصیر 

 
 5 Al-Baqarah (2): 233 
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Dalam perspektif Kompilasi Hukum Islam dijelaskan bahwa istri 

membebaskan suami menafkahi keluarganya sesuai kesanggupannya. Dalam 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 ayat (4) dinyatakan bahwa sesuai dengan 

penghasilannya suami menanggung: a. nafkah, kiswah, dan tempat kediaman 

bagi istri; b. biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi 

istri dan anak; c. biaya pendidikan bagi anak. Sedangkan pada ayat (7) 

dijelaskan bahwa kewajiban nafkah tersebut gugur apabila istri berlaku 

nusyūz.6 

 Namun, akhir-akhir ini banyak sekali kasus baik di masyarakat 

sekitar maupun media mengenai kelalaian suami dalam menafkahi 

keluarganya. Kelalaian tersebut bisa disebabkan oleh beberapa hal misalnya 

karena suami kehilangan pekerjaan atau karena suami mempunyai prioritas 

lain. Akibatnya, istri dan anak tidak mendapatkan hak nafkah yang 

seharusnya mereka dapatkan. Akhirnya, banyak istri yang tidak kuat karena 

tidak terpenuhinya hak sehingga menuntut haknya melalui jalur perceraian. 

Perceraian merupakan putusnya suatu ikatan perkawinan dengan 

alasan tertentu baik talak maupun gugat perceraian di depan sidang 

pengadilan. Perceraian boleh dilakukan apabila mengandung unsur 

kemaslahatan karena setiap jalan perdamaian antara suami istri yang bertikai 

tidak menghasilkan kebaikan.7 Undang-undang perkawinan tidak melarang 

 
6 Hairul Hudaya, “Hak Nafkah Isteri (Perspektif Hadis dan Kompilasi Hukum Islam)”, 

Jurnal Studi Gender dan Anak, Vol. 1 No. 1, Januari-Juni 2013, hlm. 31. 

7 Beni Ahmad Saebani, dkk, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia, 
2011), hlm. 147. 
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perceraian jika seandainya memang benar-benar tidak dapat dihindarkan, itu 

pun harus dilaksanakan secara baik di hadapan sidang pengadilan.8  

Perceraian apabila dilihat dari subjek hukum atau pelaku yang 

mengawali terjadinya perceraian dapat dibagi menjadi dua aspek, yaitu cerai 

talak dan cerai gugat. Cerai talak merupakan cerai yang diajukan oleh suami 

ke pengadilan dan kemudian istri menyetujuinya. Cerai gugat merupakan 

gugatan yang diajukan oleh istri atau kuasanya kepada Pengadilan Agama 

yang daerah kuasa hukumnya mewilayahi tempat tinggal Penggugat kecuali 

istri meninggalkan tempat tinggal tanpa izin suami.  

Pengadilan Agama Kebumen merupakan satu diantara sepuluh 

pengadilan agama di Jawa Tengah dengan tingkat kelas 1A. Hal ini 

menandakan banyaknya perkara yang masuk di Pengadilan Agama Kebumen. 

Berdasarkan data yang ada di Pengadilan Agama Kebumen, perkara yang 

sering dijumpai yaitu perkara perceraian khususnya perkara cerai gugat.  

Faktor ekonomi mendominasi alasan penyebab terjadinya perceraian, melihat 

Kabupaten Kebumen merupakan kabupaten termiskin di Jawa Tengah pada 

tahun 2021. Banyaknya masyarakat yang hidup di bawah garis kemiskinan 

memberikan rasa takut dan khawatir pada masyarakat terutama Penggugat 

yang ingin menggugat nafkah dalam gugatan perceraiannya.  

Putusan No. 2574/Pdt.G/2016/PA.Kbm di Pengadilan Agama 

Kebumen merupakan putusan perkara kumulasi gugatan cerai gugat dan 

 
8 Dahwadin, dkk, “Hakikat Perceraian Berdasarkan Ketentuan Hukum Islam di Indonesia”, 

Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, Vol. 11 Nomor 1, Juni 2020, hlm. 89. 
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tuntutan nafkah. Putusan ini menarik karena pada umumnya ketika Penggugat 

mengajukan gugatan, Penggugat tidak menuntut nafkah. Hal yang ditakutkan 

Penggugat ketika langsung mengajukan tuntutan nafkah yaitu Tergugat tidak 

akan hadir dalam persidangan. Dengan tidak hadirnya Tergugat akan 

menyulitkan hakim dalam hal pembuktian. Ketika tidak terbukti, tuntutan 

nafkah tidak akan diterima oleh majelis hakim. Dalam putusan ini, Penggugat 

mengajukan tuntutan nafkah dengan dikuatkan bukti dan dibenarkan oleh 

Tergugat sehingga tuntutan nafkah diterima. 

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini perlu dikaji dan 

dibahas dalam sebuah karya tulis ilmiah yang berbentuk skripsi dengan judul 

“Tuntutan Nafkah Istri yang Menggugat Cerai Suami Perspektif Yuridis 

Normatif (Studi Putusan No. 2574/Pdt.G/2016/PA.Kbm di Pengadilan 

Agama Kebumen, Jawa Tengah).” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan hakim tentang tuntutan nafkah istri dalam perkara 

cerai gugat pada Putusan No. 2574/Pdt.G/2016/PA.Kbm di Pengadilan 

Agama Kebumen Jawa Tengah? 

2. Bagaimana pertimbangan hakim mengabulkan tuntutan nafkah istri 

dalam perkara cerai gugat pada Putusan No. 2574/Pdt.G/2016/PA.Kbm 

di Pengadilan Agama Kebumen Jawa Tengah perspektif yuridis 

normatif? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk menjelaskan pandangan hakim tentang tuntutan nafkah istri 

dalam perkara cerai gugat pada Putusan 

No.2574/Pdt.G/2016/PA.Kbm di Pengadilan Agama Kebumen, Jawa 

Tengah. 

b. Untuk menjelaskan pertimbangan hakim mengabulkan tuntutan 

nafkah istri dalam perkara cerai gugat pada Putusan 

No.2574/Pdt.G/2016/PA.Kbm di Pengadilan Agama Kebumen, Jawa 

Tengah perspektif yuridis normatif. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Diharapkan dapat memberi sumbangan wawasan pengetahuan yang 

menunjang pengembangan penelitian khususnya dalam bidang 

Hukum Keluarga Islam. 

b. Diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak orang sebagai sumbangan 

untuk dunia kepustakaan serta dapat dijadikan referensi dan bacaan 

bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan tuntutan nafkah 

istri dalam perkara cerai gugat. 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh ini, penyusun melakukan kajian pustaka dan menemukan 

penelitian yang relevansinya sama dengan pengkajian yang akan dilakukan 

sekarang dengan sedikit perbedaan baik dari subjek penelitian, tahun 

penelitian, tempat penelitian, serta topik yang dibahas. 
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Pertama, skripsi yang ditulis oleh Fitri Gamelia Harahap dari 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap Permohonan Nafkah 

Madiyah dalam Perkara Cerai Gugat (Studi Komparatif).” Fitri G. Harahap 

membahas tentang tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap 

permohonan nafkah māḍiyah dalam perkara cerai gugat serta perbandingan 

antar keduanya. Hasil penelitian Fitri ialah nafkah māḍiyah menurut ulama 

Hanafiyah gugur dan tidak menjadi hutang apabila tidak ada keputusan dari 

pengadilan. Menurut jumhur ulama, nafkah māḍiyah tetap wajib dibayarkan 

selama istri tidak membebaskannya. Dalam hukum positif nafkah māḍiyah 

dapat dituntut dalam suatu gugatan dengan konsekuensi diterima atau ditolak 

berdasarkan putusan hakim. Tinjauan hukum Islam dan hukum positif 

mengenai nafkah māḍiyah bergantung pada keputusan hakim berdasar dalil-

dalil hukum yang ada. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan penyusun terletak pada teknik pengumpulan data. Penelitian Fitri 

Gamelia Harahap mengumpulkan data menggunakan studi pustaka, 

sedangkan penelitian yang akan penyusun lakukan menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan interview/wawancara dan dokumentasi. Perbedaan 

juga terdapat dalam pendekatan penelitian, dimana skripsi Fitri menggunakan 

pendekatan analisis-komparatif sedangkan penelitian penyusun 

menggunakan pendekatan yuridis normatif.9 

 
9 Fitri Gamelia Harahap, “Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap Permohonan 

Nafkah Madiyah dalam Perkara Cerai Gugat (Studi Komparatif)”, Skripsi, Universitas Islam Negeri 
Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2019.  
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh Afrilia dari Institut Agama Islam 

Negeri Curup dengan judul “Gugatan Nafkah oleh Istri kepada Suami 

Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif”. Penelitian ini membahas 

tentang analisis gugatan nafkah oleh istri kepada suami perspektif hukum 

Islam dan hukum positif. Hasil penelitian Afrilia yaitu bahwa dalam hukum 

Islam nafkah wajib untuk ditunaikan sebagaimana telah dijelaskan dalam QS. 

Al-Baqarah (2): 233 dan apabila seorang suami melalaikan kewajiban nafkah 

tersebut maka istri berhak mengajukan gugatan ke pengadilan, bahkan 

seorang istri boleh memenjarakan dan menggugat cerai suami. Dalam hukum 

positif pun telah diatur dalam Pasal 34 ayat 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 

1974 tentang kewajiban suami memberi nafkah istri. Apabila seorang suami 

melalaikan kewajiban memberi nafkah tersebut maka istri dapat mengajukan 

gugatan ke pengadilan dan perbuatan suami termasuk tindak pidana 

penelantaran dalam rumah tangga sehingga dapat dihukum pidana. Perbedaan 

penelitian Afrilia dengan penelitian yang akan penyusun lakukan yaitu pada 

jenis penelitian. Skripsi Afrilia menggunakan jenis penelitian studi 

kepustakaan atau library research  tanpa disertai wawancara sedangkan jenis 

penelitian yang akan digunakan penyusun yaitu jenis penelitian studi 

kepustakaan atau library research dengan dukungan wawancara kepada 

hakim Pengadilan Agama Kebumen.9F

10 

 
10 Afrilia, “Gugatan Nafkah oleh Istri kepada Suami Perspektif Hukum Islam dan Hukum 

Positif”, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Curup, 2019. 
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Ketiga, penelitian Salma dan Nadila Awad, mahasiswa Fakultas 

Syariah, Institut Agama Islam Negeri Manado dalam Journal of Islamic 

Family Law Vol. 1 No. 2 (2021) yang berjudul “Hak Nafkah bagi Isteri yang 

Menggugat Cerai dengan Alasan Kekerasan dalam Rumah Tangga”. 

Penelitian Salwa dan Nadila membahas tentang hak nafkah istri pasca 

perceraian. Hasil penelitian dapat dideskripsikan bahwa dalam Islam, apabila 

seorang istri sudah tidak menaati perintah suami, maka perceraian tersebut 

dinamakan khulu’ dan diwajibkan bagi seorang istri untuk membayar ‘iwaḍ 

kepada suami sebagai tanda kesepakatan untuk bercerai. Namun, dalam 

hukum positif di Indonesia apabila seorang istri menggugat cerai suami 

dikarenakan kekerasan dalam rumah tangga yang sulit disembuhkan dan sang 

istri menggugat nafkah ‘iddah, mut’ah, dan māḍiyah sedangkan dia tidak 

nusyūz kepada suaminya, maka hakim berhak memeriksa dan mengadili 

untuk mendapatkan kemaslahatan dari kedua belah pihak. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan penyusun lakukan terletak pada 

jenis penelitian, dimana dalam penelitian Salma dan Nadila menggunakan 

studi kepustakaan atau library research tanpa disertai wawancara, sedangkan 

penelitian yang akan penyusun lakukan menggunakan studi kepustakaan atau 

library research. Selain itu, perbedaan terletak pada fokus penelitian dimana 

penelitian ini alasan gugat cerai karena kekerasan dalam rumah tangga 
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sedangkan penelitian penyusun alasan menggugat cerai karena perselisihan 

dan kesalahpahaman.11  

Keempat, penelitian Hanik Harianti, dkk mahasiswa Universitas 

Iskandar Muda Banda Aceh dalam Jurnal Media Ilmu Syari’ah dan Ahwal Al 

Syakhsiyyah dengan judul “Sensitivitas Hakim terhadap Perlindungan Hak 

Isteri dalam Kasus Cerai Gugat (Analisis Putusan Mahkamah Syar’iyah 

Banda Aceh Nomor 157/Pdt.G/2020/Ms.Bna)”. Penelitian ini membahas 

tentang sensitivitas hakim terhadap ketidaksesuaian fakta empiris dalam 

putusan Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh Nomor 157/Pdt.G/2020/Ms.Bna 

dengan yurisprudensi Mahkamah Agung Republik Indonesia 

Nomor.137/K/AG/2007 yang memberi hak istri pasca cerai gugat. Adapun 

hasil dari penelitian ini adalah hakim di Mahkamah Syar’iyah telah berupaya 

memiliki nilai sensitivitas dalam perlindungan hak perempuan pasca 

perceraian. Sensitivitas itu sendiri dinilai menggunakan dua indikator yaitu 

upaya hakim dalam pemenuhan nafkah mut’ah dan ‘iddah serta perealisasian 

terhadap hak-hak istri pasca penetapan putusan. Faktor yang menyebabkan 

hakim tidak menetapkan nafkah dalam putusan tersebut diantaranya hakim 

masih menggunakan dasar Kompilasi Hukum Islam, istri tidak mengetahui 

hak-haknya sehingga hanya meminta akta cerai. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penyusun terletak pada objek penelitiannya, dimana objek 

penelitian ini berupa putusan Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh Nomor 

 
11 Salma dan Nadila Awad, “Hak Nafkah bagi Isteri yang Menggugat Cerai dengan Alasan 

Kekerasan dalam Rumah Tangga”, Journal of Islamic Family Law, Vol. 1 No. 2, 2021, hlm. 105-
112. 



11 
 

 

157/Pdt.G/2020/Ms.Bna sedangkan objek penelitian penyusun berupa 

putusan Pengadilan Agama Kebumen Nomor 2574/Pdt.G/2016/PA.Kbm.12 

E. Kerangka Teoritik 

Perkawinan atau pernikahan dalam arti fiqh berbahasa arab disebut 

dua kata, yaitu nikah dan zawāj. Perkawinan menurut Islam ialah suatu 

perjanjian suci yang kuat dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara 

seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk membentuk keluarga yang 

kekal, santun menyantuni, kasih mengasihi, aman tenteram, bahagia, dan 

kekal.13 Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dikatakan bahwa perkawinan 

menurut Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mīṡāqan 

galīẓan untuk menaati perintah Allah dan melakukannya merupakan ibadah.14 

Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, perkawinan 

adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.15 Dari beberapa pengertian, 

tidak terdapat perbedaan secara prinsipil. 

 
 12 Hanik Harianti, Rizkal, dan Mansari,” Sensitivitas Hakim terhadap Perlindungan Hak 
Istri dalam Kasus Cerai Gugat (Analisis Putusan Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh Nomor 
157/Pdt.G/2020/Ms.Bna)”, Jurnal Media Ilmu Syari’ah dan Ahwal Al-Syakhsiyyah, Vol. 4 No. 01, 
Januari-Juni 2021,hlm. 47-67. 

 13 Jamaluddin dan Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan, (Lhokseumawe: Unimal 
Press, 2016), hlm. 18.  

 14 Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam 

15 Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
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Adanya ikatan perkawinan mengakibatkan adanya hak dan kewajiban 

diantara keduanya. Hak dan kewajiban itu sendiri meliputi hak dan kewajiban 

antara suami dan istri, hak dan kewajiban suami istri terhadap anaknya, dan 

hubungan hukum dalam kaitannya dengan pihak ketiga. Pihak ketiga yang 

dimaksud yaitu orang tua, saudara kandung, keluarga semenda, dan lain 

sebagainya. Terpenuhinya hak dan terlaksananya kewajiban akan membentuk 

keharmonisan dan ketenangan hati. 

Pasal 34 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

menegaskan bahwa hak dan kedudukan istri seimbang dengan hak dan 

kedudukan suami dalam kehidupan bermasyarakat. Keduanya berhak 

melakukan perbuatan hukum. Adapun beberapa hak dan kewajiban yang 

timbul akibat dari suatu perkawinan seperti bunyi Pasal 34 Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, yaitu: 

1. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya; 

2. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya; 

3. Jika suami istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 

mengajukan kepada pengadilan.16 

Nafkah merupakan sesuatu yang diberikan oleh seorang suami kepada 

istri, seorang bapak kepada anak, dan kerabat dari miliknya sebagai keperluan 

 
16 Tim Permata Press, Undang-Undang Perkawinan dan Administrasi Kependudukan, 

Kewarganegaraan, (Jakarta: Permata Press, 2015), hlm. 14. 
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pokok bagi mereka.17 Hukum memberikan nafkah adalah wajib, sekalipun 

istrinya sudah kaya. Kewajiban tersebut dijelaskan dalam Al Qur’an yang 

berbunyi: 

وعلى المولود    لمن اراد ان یتم الرضاعة    ینت یرضعن اولادھن حولین كاملالد اوالو

لا تضاروالدة بولدھا ولا   لا تكلف نفس الا وسعھا    لھ رزقھن وكسوتھن بالمعروف   

فان ارادا فصالا عن تراض منھما وتشاور فلا   مولود لھ بولده وعلى الوارث مثل ذلك   

وان اردتم ان تسترضعوا اولادكم فلاجناح علیكم اذا سلمتم ما اتیتم    جناح علیھما   

                                     18بالمعروف    واتقوا الله واعلموا ان الله بما تعملون بصیر 

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa nafkah diberikan sesuai 

kemampuan suami, tidak mengikat seberapa besar nafkah harus diberikan. 

Karena suatu kewajiban, maka seorang suami tidak bisa meninggalkan 

kewajiban tersebut. Adapun hal-hal yang wajib ditanggung suami sesuai 

kemampuannya terdapat dalam Pasal 80 ayat 4 Kompilasi Hukum Islam 

yaitu: a. nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri; b. biaya rumah 

tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan anak; c. biaya 

pendidikan bagi anak.  

Pada saat akad nikah, seorang suami mengucapkan suatu perjanjian 

perkawinan yang disebut taklil talak. Adapun isi taklik talak yaitu19: 

 
17 Syamsul Bahri, “Konsep Nafkah dalam Hukum Islam”, Kanun Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 

XVII No. 2, Agustus 2015, hlm. 381. 

 18 Al-Baqarah (2): 233 

19 Teks ini dapat dilihat di belakang buku kutipan akta nikah 
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Apabila saya: 

1) Meninggalkan istri saya selama 2 (dua) tahun berturut-turut; 
2) Tidak memberi nafkah wajib kepadanya 3 (tiga) bulan lamanya; 
3) Menyakiti badan atau jasmani istri saya; 
4) Membiarkan (tidak memperdulikan) istri saya selama 6 (enam) 

bulan atau lebih; 

Dan karena perbuatan saya tersebut, istri saya tidak ridho dan mengajukan 
gugatan kepada Pengadilan Agama, maka apabila gugatannya diterima 
oleh Pengadilan tersebut kemudian istri saya membayar ‘iwaḍ (pengganti) 
kepada saya, maka jatuhlah talak satu kepadanya. 

Dari sighat talak tersebut, seorang suami berjanji apabila tidak 

memberikan nafkah kepada istri maka istri berhak mengajukan gugatan ke 

pengadilan. Karena nafkah suatu kewajiban seorang suami, maka nafkah yang 

tidak dibayarkan selama perkawinan menjadi hutang bagi suami layaknya 

mahar. 

Kewajiban seorang suami terhadap nafkah istri dan anak sesuai 

kemampuannya juga ditegaskan dalam Al-Qur’an yang berbunyi: 

لا یكلف الله نفسا الا    اتھ الله   من قدرعلیھ رزقھ, فلینفق مماسعتھ    و نسعة م لینفق ذو

 20مااتاھا    سیجعل الله بعد عسر یسرا  

Menurut Tafsir al-Misbah, ayat ini menerangan kewajiban suami 

untuk memberi nafkah dan sebagainya, dengan menyatakan hendaklah orang 

yang mampu yaitu mampu dan memiliki banyak rezeki untuk memberikan 

nafkah kepada istri dan anak-anaknya sebatas kadar kemampuannya dan 

dengan demikian hendaklah ia memberi sehingga anak istrinya kelapangan 

 
 20 Aṭ-Ṭalāq (65): 7 
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dan keleluasaan berbelanja. Dan orang yang disempitkan rezekinya yaitu 

orang terbatas penghasilannya, maka hendaklah ia memberi nafkah dari harta 

yang diberikan Allah kepadanya artinya jangan sampai dia memaksakan diri 

untuk nafkah itu dengan cara mencari rezeki dari sumber yang tidak direstui 

Allah. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sesuai 

dengan apa yang Allah berikan kepadanya. Janganlah (istri) menuntut terlalu 

banyak yang melebihi kadar kemampuan suami, karena Allah akan 

memberikan kelapangan setelah kesulitan.21 

Perkara yang akan penyusun ambil dalam penelitian ini terdapat dalam 

Putusan Nomor 2574/Pdt.G/2016/PA.Kbm, Penggugat bekerja sebagai 

seorang guru SLTA, dan Tergugat yang bekerja sebagai karyawan swasta. 

Penggugat dan Tergugat menikah tahun 2014 dan hidup layaknya seorang 

suami istri serta dikaruniai seorang anak. Pada 2015, pernikahannya mulai 

terjadi perselisihan dan pertengkaran sampai puncak pertengkaran pada 

November 2015 dikarenakan salah paham dan orang tua sudah berusaha 

merukunkan keduanya namun tidak berhasil. Atas dasar inilah Penggugat 

mengajukan perceraian dan menuntut hak asuh anak serta nafkah anak sebesar 

Rp 2.000.000,00 tiap bulannya. 

Tergugat tidak keberatan dengan gugatan perceraian tersebut, namun 

memberi opsi lain untuk nominal nafkah anak sebesar Rp 300.000,00. Majelis 

hakim memutuskan gugatan perceraian diterima, hak asuh anak jatuh kepada 

 
21 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 14, (Jakarta: Lintera Hati, 2002), hlm. 303 
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Penggugat dikarenakan belum dewasa, dan nafkah anak sebesar Rp 

750.000,00 sampai anak tersebut dewasa. Dari putusan ini sensitivitas hakim 

cukup baik sehingga penyusun merasa tertarik untuk membahas persoalan ini 

dalam bentuk skripsi. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penyusun dalam penyusunan 

penelitian ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah 

jenis penelitian kepustakaan (library research) data pendukung berupa 

wawancara hakim Pengadilan Agama Kebumen. Library research adalah 

suatu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan penelaahan 

terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan 

dengan masalah yang ingin dipecahkan.22 Penelitian pada skripsi ini 

didukung dengan data dari hasil wawancara dengan hakim Pengadilan 

Agama Kebumen.  

2. Sifat Penelitian  

Penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif analitik. Metode 

deskriptif analitik dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 

 
22 Milya Sari dan Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian 

Pendidikan IPA”, Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, Vol. 6 No. 1, 2020, hlm. 43. 
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yang diteliti berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya.23 

Penggunaan metode ini memiliki tujuan untuk mengetahui fakta-fakta 

berupa pertimbangan hakim Pengadilan Agama Kebumen dalam 

mempertimbangkan Putusan No. 2574/Pdt.G/2016/PA.Kbm tentang 

nafkah dalam perkara cerai gugat perspektif yuridis normatif. 

3. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan oleh penyusun dalam penelitian 

ini ada dua, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer pada penelitian ini berupa Putusan No. 

2574/Pdt.G/2016/PA.Kbm dan hasil wawancara dengan hakim 

Pengadilan Agama Kebumen dengan tujuan mengetahui pendapat 

Hakim dalam mempertimbangkan putusan tentang nafkah dalam 

perkara cerai gugat perspektif yuridis normatif. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

karya tulis pendukung seperti skripsi, jurnal, buku-buku akademik, 

serta artikel yang berkaitan dengan penelitian penyusun tentang 

tuntutan nafkah istri yang menggugat cerai suami dalam Putusan No. 

2574/Pdt.G/2016/PA.Kbm. 

 
23 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 63. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian  

ini adalah: 

a. Interview/Wawancara 

Metode Interview atau Wawancara yaitu teknik pengumpulan data 

dengan bertanya langsung kepada informan guna mendapatkan 

informasi yang dikehendaki oleh penyusun.24 Dalam penelitian ini, 

penyusun melakukan wawancara kepada Hakim di Pengadilan Agama 

Kebumen untuk mendapat informasi yang diperlukan. 

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip termasuk buku-buku 

tentang pendapat, teori, dalil, atau hukum-hukum, dan lain-lain yang 

berhubungan dengan tuntutan nafkah istri yang menggugat cerai 

suami.25 

5. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

yuridis normatif, dimana hukum dikonsepkan sebagai apa yang tertulis 

dalam peraturan perundang-undangan (law in books) atau hukum 

dikonsepkan sebagai kaidah atau norma yang merupakan patokan 

 
24 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 

1989), hlm. 192. 

25 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press, 1995), hlm. 133. 
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berperilaku manusia yang dianggap pantas. Dalam penelitian ini, 

penyusun menggunakan Kompilasi Hukum Islam, Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974, Pasal 86 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1989 tentang Peradilan Agama, Putusan Mahkamah Agung Nomor 575 

K/Pdt/1983, dan buku pedoman pelaksanaan tugas dan administrasi 

Peradilan Agama sebagai dasar yuridisnya. Adapun dasar normatif yang 

digunakan yaitu QS. Al-Baqarah ayat 233, QS. Aṭ-Ṭalāq ayat 6, dan QS. 

Al-Ḥujurāt ayat 9. 

6. Analisis Data 

Penyusun mengumpulkan data yang kemudian dianalisis secara 

kualitatif dan dibuktikan dengan data yang bersifat faktual dan 

berkualitas. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 

induktif yaitu analisis data yang prosesnya berlangsung dari fakta-fakta 

(data) ke teori. Penyusun melakukan pengumpulan data di Pengadilan 

Agama dengan mengambil Putusan No. 2574/Pdt.G/2016/PA. Kbm yang 

kemudian dilakukan analisis bersama hasil wawancara Hakim Pengadilan 

Agama Kebumen dan dikaitkan dengan konsep/teori yuridis dan normatif. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan pada skripsi ini, maka sistematika 

pembahasan terdiri dari 5 (lima) bab, dimana masing-masing bab dibagi atas 

sub-sub bab. Setiap bab berisi problematika dan bahasan tersendiri, namun 

saling berkaitan. Sistematika pembahasan secara umum sebagai berikut: 
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Bab pertama, membahas pendahuluan sebagai pengantar keseluruhan 

dalam gambaran umum. Dalam bab ini akan memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian yang membahas tentang 

tuntutan nafkah istri yang menggugat cerai suami di Pengadilan Agama 

Kebumen. Telaah pustaka menelusuri penelitian tuntutan nafkah istri yang 

menggugat cerai suami yang pernah dilakukan. Kerangka teoritik 

menjelaskan tentang teori yang digunakan untuk menganalisis Putusan No. 

2574/Pdt.G/2016/PA.Kbm, metode penelitian memaparkan jenis penelitian, 

sifat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, pendekatan, serta 

analisis data yang digunakan untuk menganalisis Putusan No. 

2574/Pdt.G/2016/PA.Kbm, dan sistematika pembahasan yang berisi 

rangkaian bahasan dari bab satu sampai bab lima. 

Bab kedua, membahas gambaran umum nafkah perspektif yuridis 

normatif. Adapun isi dari bab dua yaitu pengertian nafkah, dasar hukum 

nafkah, macam-macam nafkah, konsep nafkah dalam hukum Islam, konsep 

nafkah dalam hukum positif, pengertian kumulasi gugatan, dasar hukum 

kumulasi gugatan, syarat-syarat kumulasi gugatan, dan bentuk-bentuk 

kumulasi gugatan. Pemaparan bertujuan agar pembaca dapat memahami lebih 

dalam topik yang akan dibahas beserta teori yang akan digunakan dalam 

menganalisis Putusan No. 2574/Pdt.G/2016/PA. Kbm. 

Bab ketiga, bab ini membahas sekilas tentang Pengadilan Agama 

Kebumen dari gambaran umum Pengadilan Agama, lokasi Pengadilan Agama 

Kebumen, serta potret Kantor Pengadilan Agama Kebumen dengan tujuan 
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agar pembaca mengetahui gambaran Pengadilan Agama Kebumen. Bab tiga 

juga memaparkan profil dan hasil wawancara hakim Pengadilan Agama 

Kebumen terhadap perkara cerai gugat dalam Putusan No. 

2574/Pdt.G/201/PA.Kbm perspektif yuridis normatif. 

Bab keempat,  membahas analisis sebagai jawaban dari rumusan 

masalah.  Berisi hasil penelitian yang menjelaskan pandangan hakim terhadap 

tuntutan nafkah dalam perkara cerai gugat pada Putusan No. 

2574/Pdt.G/2016/PA.Kbm serta pertimbangan hakim mengabulkan tuntutan 

nafkah dalam Putusan Nomor 2574/Pdt.G/2016/PA.Kbm perspektif yuridis 

dan normatif. 

Bab kelima, yaitu bagian akhir yang membahas kesimpulan dan saran 

terkait hasil skripsi, dan ditutup dengan daftar pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang penyusun buat terkait 

“Tuntutan Nafkah Istri yang Menggugat Cerai Suami Perspektif Yuridis 

Normatif (Studi Putusan No. 2574/Pdt.G/2016/PA.Kbm di Pengadilan 

Agama Kebumen, Jawa Tengah)”, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pandangan hakim terkait Putusan No. 2574/Pdt.G/2016/Pa.Kbm bahwa 

putusan tersebut termasuk perkara kumulasi gugatan objektif yang 

dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan 

Agama yang diubah menjadi Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan 

diubah lagi menjadi Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009. Kumulasi 

gugatan dapat menyelesaikan dua perkara sekaligus dalam satu putusan 

sesuai dengan asas cepat, sederhana, dan biaya ringan tanpa mengabaikan 

keadilan seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Mā’idah (5): 8, QS. Hūd 

(11): 85, dan QS. An-Nisā’ (3): 135. 

2. Pertimbangan hakim dalam mengabulkan perkara kumulasi gugatan pada 

Putusan No. 2574/Pdt.G/2016/PA.Kbm didasarkan pada tiga aspek yaitu 

aspek yuridis, aspek filosofis, dan aspek sosiologis. Hakim juga harus 

mempertimbangkan sisi keadilan, sisi kepastian hukum, dan sisi 

kemanfaatan. Hakim telah merujuk pada peraturan perundang-undangan 

yang ada serta telah sesuai dengan hukum Islam yang ada.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dikemukakan di 

atas, maka dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Dengan penelitian ini, diharapkan Pengadilan Agama Kebumen lebih 

menekankan lagi edukasi terhadap dampak negatif perceraian bagi 

keluarga untuk menekan angka perceraian di Kabupaten Kebumen. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi banyak orang sebagai 

sumbangan untuk dunia kepustakaan serta dapat dijadikan referensi dan 

bacaan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan tuntutan nafkah 

istri dalam perkara cerai gugat serta dapat dikembangkan seiring 

perkembangan zaman.  
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pada tanggal 05 Oktober 2022, Pukul 22.11 WIB. 

https://jateng.bps.go.id/indicator/23/34/1/kemiskinan.html, Diakses pada 
tanggal 05 Oktober 2022, Pukul 22.25 WIB. 

https://kbbi.web.id/kumulasi, Diakses pada 14 Desember 2022, pukul 12.54 
WIB. 

https://sugalilawyer.com/pertimbangan-yang-bersifat-yuridis/, Diakses 
pada tanggal 01 November 2022, Pukul 08.05 WIB. 

https://www.hukumonline.com/klinik/a/arti-landasan-filosofis--sosiologis-
-dan-yuridis-lt59394de7562ff/, Diakses pada tanggal 01 November 
2022, Pukul 09.14 WIB. 

https://www.pa-cilegon.go.id/artikel/561-mediasi-dalam-perspektif-q-s-al-
hujarat-ayat-9-dan-10-serta-
korelasinya#:~:text=istilah%20mediasi%20dalam%20Islam%20dis

https://hadeethenc.com/id/browse/hadith/58093
https://jateng.bps.go.id/indicator/165/502/1/jumlah-perceraian-menurut-kabupaten-kota-dan-faktor-di-provinsi-jawa-tengah.html
https://jateng.bps.go.id/indicator/165/502/1/jumlah-perceraian-menurut-kabupaten-kota-dan-faktor-di-provinsi-jawa-tengah.html
https://jateng.bps.go.id/indicator/23/34/1/kemiskinan.html
https://kbbi.web.id/kumulasi
https://sugalilawyer.com/pertimbangan-yang-bersifat-yuridis/
https://www.hukumonline.com/klinik/a/arti-landasan-filosofis--sosiologis--dan-yuridis-lt59394de7562ff/
https://www.hukumonline.com/klinik/a/arti-landasan-filosofis--sosiologis--dan-yuridis-lt59394de7562ff/
https://www.pa-cilegon.go.id/artikel/561-mediasi-dalam-perspektif-q-s-al-hujarat-ayat-9-dan-10-serta-korelasinya#:%7E:text=istilah%20mediasi%20dalam%20Islam%20disebut,antara%20dua%20orang%20yang%20berlawanan
https://www.pa-cilegon.go.id/artikel/561-mediasi-dalam-perspektif-q-s-al-hujarat-ayat-9-dan-10-serta-korelasinya#:%7E:text=istilah%20mediasi%20dalam%20Islam%20disebut,antara%20dua%20orang%20yang%20berlawanan
https://www.pa-cilegon.go.id/artikel/561-mediasi-dalam-perspektif-q-s-al-hujarat-ayat-9-dan-10-serta-korelasinya#:%7E:text=istilah%20mediasi%20dalam%20Islam%20disebut,antara%20dua%20orang%20yang%20berlawanan
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ebut,antara%20dua%20orang%20yang%20berlawanan, Diakses 
pada tanggal 01 November 2022, Pukul 11.43 WIB. 

https://www.pa-kebumen.go.id/tentang-pengadilan/profil-pengadilan/peta-
yurisdiksi, Diakses pada tanggal 06 November 2022, Pukul 10.05 
WIB. 

https://www.pa-masohi.go.id/layanan-hukum/hak-hak-perempuan-dan-
anak-pasca-perceraian , Diakses pada Tanggal 30 Agustus 2022, 
Pukul 18.45 WIB. 

8. Wawancara 

Wawancara dengan Ahmad Adib, Hakim Pengadilan Agama Kebumen, 
pada tanggal 28 September 2022. 

Wawancara dengan Fahrudin, Hakim Pengadilan Agama Kebumen, pada 
tanggal 28 September 2022. 

 

 

https://www.pa-cilegon.go.id/artikel/561-mediasi-dalam-perspektif-q-s-al-hujarat-ayat-9-dan-10-serta-korelasinya#:%7E:text=istilah%20mediasi%20dalam%20Islam%20disebut,antara%20dua%20orang%20yang%20berlawanan
https://www.pa-kebumen.go.id/tentang-pengadilan/profil-pengadilan/peta-yurisdiksi
https://www.pa-kebumen.go.id/tentang-pengadilan/profil-pengadilan/peta-yurisdiksi
https://www.pa-masohi.go.id/layanan-hukum/hak-hak-perempuan-dan-anak-pasca-perceraian
https://www.pa-masohi.go.id/layanan-hukum/hak-hak-perempuan-dan-anak-pasca-perceraian
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